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ABSTRAK

Petugas Rumah Tahanan“ (Rutan) Kelas II' ‘BisSialang Bungkuk Pekanbaru
menjalankan proses. ketfja dengan aplikasi Microsoft” Excel. Proses kerja tersebut
antara lain dalam kegiatan monitoring kunjungan keluarga narapidana, monitoring
jumlah tahanan dalam sel, serta pembuatan laporan kepada atasan. Selain itu, proses
administrasi keluarga tahanan yang melakukan kunjungan ke rutan dilakukan dengan
mengantre dan membawa persyaratan yang sudah ditetapkan. Proses pencarian lokasi
rutan juga mengikuti papan penunjuk jalan atau langsung bertanya kepada warga
sekitar. Kegiatan moniforing permintaan Pembebasan Bersyarat (PB) dan Cuti
Bersyarat (CB) yang diajukan oleh narapidana ke pihak Kementrian Hukum dan Hak
Asasi Manusia (Kemenkumham) juga dilakukan manual. Sistem ini dirancang untuk
perangkat mobile dengan sistem. operasi.android dan menggunakan framework
jQuery Mobile. Sistem ini mempermudah petugas rutan dalam proses monitoring
kunjungan keluarga narapidana, monitoring sel, pengajuan CB dan PB, serta
pembuatan laporan kepada jatasan. Proses pengajuan CB dan PB juga lebih mudah
karena dilakukan melalui sistem:{Bagi, masyarakat, sistem ini mempermudah proses
pendaftaran kunjungan dan pencarian lokasi rutan karena dilengkapi dengan fitur
LBS. Hasil kusioner yang telah disebarkan, menunjukan bahwa total persentase nilai
aspek pengunaan sistem ini sebesar 92.71% atau diinterpretasikan sangat setuju.

Kata Kunci: Mobile, Monitoring, Pelayanan, Rutan Sialang Bungkuk
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THE SDP BASED MONITORING AND SERVICE SYSTEM AT THE PRISON
(CASE STUDY: THE SIALANG BUNGKUK CLASS II PRISON PEKANBARU)

Lasmini

The offic use Microsoft Excel
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BAB1

PENDAHULUAN

narapidana se i. Selama ini, data ter an dalam aplikasi

Microsoft Exce oj adala : 1Y ﬂ hanan yang ada

(CB) yang diajukan oleh narapida kK Kementrian Hukum dan Hak Asasi
Manusia (Kemenkumham) juga dilakukan manual. Petugas harus melihat berkas-
berkas terlebih dahulu. Cara manual ini berpotensi menimbulkan kesalahan
petugas dalam menjalankan monitoring, pasalnya untuk pengajuan PB dan CB ini
hanya diperbolehkan satu kali untuk setiap tahanan. Pembuatan laporan petugas

rutan untuk atasan juga masih dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft

Excel.
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Aktivitas tidak terkomputerisasi berikutnya adalah pada proses administrasi
saat keluarga melakukan kunjungan ke rutan. Prosedur yang selama ini dijalankan

adalah dengan mengantre untuk mendapatkan nomor antrean dan membawa

narapidan n apas . ' an CB. Proses

selanjutny
proposal. K ‘piha [ j -H :: ; men “1 diterima atau
tidaknya p Na
ditolaknya p

ditulis pada : 0 ang diajuk etug ehingga jika ingin

maka mereka harus mengikuti papan penunjuk jalan atau langsung bertanya
kepada warga sekitar.

Berdasarkan latarbelakang tersebut penulis ingin membangun sistem yang
dapat mempermudah proses monitoring rutan. Nantinya sistem akan dibangun
berbasis mobile dengan framework jQuery Mobile, bahasa pemrograman PHP dan

database MySQL. Dengan sistem ini, pimpinan rutan bisa melakukan monitoring
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aktivitas rutan secara real time dan bisa diakses kapan saja dan dimana saja.
Aktivitas petugas rutan juga akan dirancang menggunakan sistem, sehingga

mempermudah mereka dalam menjalankan pekerjaannya. Seperti proses

CB narapidana kepada pihak pihak rutan, mengajukan

permohonan

menunjukan lokasi terdekat menuju rutan.
Sistem ini akan dirancang dalam tugas akhir yang berjudul “Sistem
Monitoring dan Layanan Rutan Berbasis SDP (Studi Kasus: Rutan Kelas Il B

Sialang Bungkuk Pekanbaru)”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka terdapat beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. 7L ring Kunjung cluarg : monitoring sel dan

merumuskan masalah sebagai be

1. Bagaimana membangun sistem yang mempermudah petugas dalam

proses monitoring kunjungan keluarga narapidana, monitoring sel dan
pengajuan CB dan PB?

2. Bagaimana membangun sistem yang dapat mempermudah petugas dalam

proses pembuatan laporan untuk atasan?
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3. Bagaimana membangun sistem yang dapat mempermudah masyarakat
dalam proses pendaftaran untuk kunjungan?

4. Bagaimana membangun sistem yang dapat mempermudah masyarakat

dah proses

1. S forir ang dilak | itoring jumlah

dan grasi para

sistem tidak

1.5 Tujuan dan Manfaa

1.5.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Membangun sistem monitoring narapidana di Rutan kelas I B Pekanbaru
2.  Membangun sistem laporan petugas untuk atasan.
3. Membangun sistem pendaftaran untuk kunjungan.
4. Membangun sistem pengajuan CB dan PB.

5. Membangun sistem pencarian lokasi Rutan Sialang Bungkuk.
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1.5.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sistem ini mempermudah proses monitoring kunjungan keluarga
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BAB II

LANDASAN TEORI

Pangkal Pinang dilakukan secara n ah menggunakan
komputer a, yang masih
menggunakan J ) ce, seperti Ms. We : Excel. Belum lagi

masalah pe dalam folder

sama dilaksanakan di rutan. Keduanya juga dibangun untuk mempermudah

proses administrasi narapidana baru oleh petugas rutan. Dengan sistem ini, proses
administrasi bisa lebih cepat dan praktis jika dibandingkan dengan proses manual.
Namun keduanya memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Sistem sebelumnya
hanya terbatas pada urusan pendaftaran administrasi narapidana baru saja.

Sedangkan sistem yang akan penulis bangun dirancang dengan lebih lengkap dan
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kompleks. Terdiri atas fitur monitoring narapidana oleh atasan, pendaftaran
kunjungan melalui perangkat mobile, dan sistem pengajuan PB dan CB. Selain itu,

sistem sebelumnya dibangun dengan menggunakan VB.Net 2008, sementara

sistem yang akan . cang di ework jQuery mobile,

WS ) "

bahasa p

skan bahwa
Rutan Ke ﬂr Ko - ‘g an narapidana
secara mar " buku besar,

Sistem ini memiliki persamaan dengan yang akan penulis rancang. Keduanya
sama-sama diterapkan untuk mempermudah kerja petugas rutan dalam proses
administrasi pencatatan dan rekapitulasi data-data narapidana. Namun sama
seperti kasus sebelumnya, pada penelitian sebelumnya tersebut hanya terbatas
untuk mempermudah proses pencatatan dan rekapitulasi data-data narapidana saja.

Sedangkan Sistem yang akan penulis rancang lebih lengkap karena terdiri dari
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fitur monitoring narapidana oleh atasan, pendaftaran kunjungan melalui perangkat
mobile, dan sistem pengajuan PB dan CB. Beberapa fitur tersebut juga dilengkapi

dengan QR Code untuk validasi kunjungan dan SMS Gateway untuk

rupa laporan isi

rutan, laporan taha & aporan narapida : 1 akan memberi

relevan, tepat waktu dan akurat. Namun kedua sistem memiliki perbedaan, pada
penelitian  sebelumnya tersebut hanya terbatas untuk mempermudah
mempermudah proses administrasi narapidana baru oleh petugas rutan. Sedangkan
Sistem yang akan penulis rancang lebih lengkap karena terdiri dari fitur
monitoring narapidana oleh atasan, pendaftaran kunjungan melalui perangkat

mobile, dan sistem pengajuan PB dan CB. Beberapa fitur tersebut juga dilengkapi
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dengan fitur QR Code sebagai bukti kunjungan, fitur SMS Gateway sebagai
notifikasi dari sistem, dan Location Based System (LBS) untuk petunjuk arah ke

rutan.

b

yang mempengaruhi operasi sistem.

4. Penghubung Sistem
Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan

subsistem yang lainnya.
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5. Masukan Sistem

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan

dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan

atau sistem itu

sidang pengadilan di Indonesta ahanan Negara merupakan unit
pelaksana teknis di bawah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (dahulu
Departemen Kehakiman). Rutan didirikan pada setiap ibukota kabupaten atau
kota, dan apabila perlu dapat dibentuk pula Cabang Rutan. Di dalam rutan,
ditempatkan tahanan yang masih dalam proses penyidikan, penuntutan, dan

pemeriksaan di Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi, dan Mahkamah Agung.

(Pramananda, 2014)
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2.2.3 Narapidana
Secara bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti dari

narapidana adalah orang yang sedang menjalani hukuman karena telah melakukan

1 1995 tentang

Pemasyarakate jelaskan bahw; apidana adala ana yang sedang
s -

Pasal 23 Naskah Akademik Rancangan Undang-Undang Tentang Pemasyarakatan
yakni:
1. Mengikuti program pembinaan yang meliputi kegiatan perawatan
jasmani dan rohani, serta kegiatan tertentu lainnya dengan tertib.
2. Mengikuti bimbingan dan pendidikan agama sesuai dengan agama dan

kepercayaannya.
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3. Mengikuti kegiatan latihan kerja yang dilaksanakan selama 7 (tujuh) jam
dalam sehari.

4. Mematuhi peraturan tata tertib lapas selama mengikuti program kegiatan.

10. Menjaga kebersihan badan dan lingkungan dalam lapas.
Selain mempunyai kewajiban di dalam Lembaga Pemasyarakatan,
seoorang narapidana juga mempunyai hak. Dalam kamus Bahasa Indonesia, hak
memiliki pengertian tentang sesuatu hal yang benar, milik, kepunyaan,

kewenangan, kekuasaan untuk berbuat sesuatu.
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Seperti halnya manusia pada umumnya, seorang narapidana tetap mempunyai
hak yang sama meskipun sebagian dari hak-haknya sementara dirampas oleh

negara. Pedoman PBB mengenai Standard Minimum Rules untuk perlakuan

2.2.4 Pembebasan Bersyara

Pembebasan Bersyarat (PB) adalah proses pembinaan Narapidana di luar
Rumah Tahanan/Lembaga Pemasyarakatan setelah menjalani sekurang-kurangnya
2/3 (dua per tiga) masa pidananya dengan ketentuan 2/3 (dua per tiga) masa
pidana tersebut minimal 9 (sembilan) bulan. Dalam KUHP tidak ada Pasal yang
menyebutkan pengertian pembebasan bersyarat, KUHP hanya menyebutkan

mengenai syarat-syarat bahwa seorang Narapidana berhak mendapatkan
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pembebasan bersyarat. Pengertian pembebasan bersyarat ini akan nampak lebih

jelas jika kita melihat peraturan perundang-undangan diluar KUHP dan pendapat

para pakar bidang ilmu hukum.

sedang me
BAPAS. gawasan te , ak A i onitor segala
perbuatan ana d i abila nantinya
dalam pelaks

tidak teratur, berma ¢ esidivis, mengulangi

pelaksanaan pembeb .-Q
kembali. Adapun persyara ‘
sebagai berikut.
1. Tidak dipungut biaya
2. Bersedia menerima hasil akhirdari surat keputusan pejabat yang
berwenang memberikan izin Asimilasi/PB/CMB/CB, (usulan diterima

atau ditolak).
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3. Jika usulan diterima, saya bersedia dihadapkan ke kantor Kejaksaan

Negeri Pekanbaru dan mentaati semua arahan yang diberikan oleh pihak

kejaksaan (khusus PB)

8. Bersedia tidak berpergian ke Luar Negeri selama masa percobaan.
9. Jika usulan ditolak atau tanggal pengeluaran tidak sesuai dengan yang
diharapkan, maka saya tidak akan menuntut pihak Rutan Klas [IB

Pekanbaru dalam bentuk apapun.
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10. Jika saya terbukti melakukan pelanggaran tata tertib di dalam Rutan Klas
IIB Pekanbaru sebelum terbitnya SK Asimilasi/PB/CMB/CB, maka

pengusulan program pembinaan tersebut sesuai otomatis dinyatakan batal

yang dimaksud Bersyar 3 e di luar Lembaga
Pemasyarak 1 (satu) tahun
ke bawah, s asa pidana”.

Pasal salah satu hak

1‘;"\’@\\‘?@
-

|-

T
=h

9)

2

e

5

aQ

oy

a

o

a

&

=]

narapidana a
undangan ya
dalam Peratura
tahun 2007 tentang
Cuti Bersyarat.
Pelaksanaan cuti bersyarat sele s bermanfaat bagi pribadi dan keluarga
narapidana juga tidak bertentangan dengan kepentingan umum dan rasa keadilan.
Oleh karena itu dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia tersebut

diatur tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi narapidana untuk

memperoleh cuti bersyarat.
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Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor: M.01.PK.04.10

tahun 2007 tentang Asimilasi, Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, dan

Cuti Bersyarat, bertujuan :

Adap
berikut.
1.

2.

Negeri Pekanbaru dan mentaati semua arahan yang diberikan oleh pihak
kejaksaan (khusus PB)

Bersedia lapor diri ke kantor Bapas Pemasyarakatan (Bapas) di
Pekanbaru dan mentaati semua arahan yang diberikan oleh petugas Bapas

Pekanbaru. (berlaku untuk semua program).
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5. Tanggal pengeluaran dari Rutan Klas IIB Pekanbaru sesuai dengan

tanggal bebas yang tercantum dalam Surat Keputusan, dan baru akan

dilaksanakan setelah dihadapkan dan dieksekusi oleh Kejaksaan Negeri

pengusulan program pembinaan tersebut sesuai otomatis dinyatakan batal

2.2.6 Sistem Monitoring
Sistem monitoring merupakan sistem yang didesain untuk bisa memberikan
feedback ketika program sedang menjalankan fungsinya. Feedback dimaksudkan

untuk memberikan informasi keadaaan sistem pada saat itu. Sistem monitoring
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juga dapat diartikan sebagai kumpulan prosedur dan program untuk
mengkomputasi sistem informasi yang didesain untuk mencatat dan

mentransmisikan data berdasarkan informasi yang diperoleh. Selain itu sistem

mberikan informasi

perangkat yang terkecil u amanan dan mobilitas mereka.

2. Memori yang Terbatas
Perangkat mobile juga memiliki memory yang kecil, yaitu primary
(RAM) dan secondary (disk). Pembatasan ini adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi penulisan program untuk berbagai jenis dari

perangkat ini. Dengan pembatasan jumlah dari memory, pertimbangan-
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pertimbangan khusus harus diambil untuk memelihara pemakaian dari

sumber daya yang mahal ini.

Daya Proses yang Terbatas

nereka berjalan

baterai-baterai.

Perangkat mobile memiliki bandwith rendah, beberapa dari mereka
bahkan tidak tersambung. Kebanyakan dari mereka menggunakan
koneksi wireless.

Masa Hidup yang Pendek

Perangkat-perangkat konsumen ini menyala dalam hitungan detik

kebanyakan dari mereka selalu menyala. Coba ambil kasus sebuah
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handphone, mereka booting dalam hitungan detik dan kebanyakan orang
tidak mematikan handphone mereka bahkan ketika malam hari. PDA

akan menyala jika anda menekan tombol power mereka. (Purnama,

¢

2.2.8

~

Locat

\ ) )

berdasarka:
digunakan
pekeraan da

1.

araENANAY

P s

Data lokasi pengguna biasanya di dapatkan melalui jaringan telepon

seluler ataupun menggunakan GPS. LBS memiliki komponen-komponen

yang menunjang dalam prosesnya yaitu :

a. Perangkat mobile. Pengguna membutuhkan perangkat mobile untuk
menggunakan layanan LBS ini. Sepertihalnya smartphone, tablet

dan lain-lain.
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b. Jaringan komunikasi. Jaringan kominkasi digunakan untuk
menghubungkan perangkat mobile dengan perangkat lainya

c. Komponen pengambil posisi latitude dan longitude (satelit).

1 terinstall / jika

ka browser dan

2. jaringan provider
st User (pengguna).
3 untuk menentukan longitude

(garis bujur) dan latitude (garis lintang) dari si pengguna aplikasi
tersebut.

4. Provider menghubungkan aplikasi (di smartphone) dengan server LBS
dan meminta data yang diinginkan User.

5. User mendapatkan data dan ditampilkan di smartphone. (Nazarudin,

2013)
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2.2.9 Google Maps API
Google Maps adalah peta online atau membuka peta secara online, dapat

dilakukan secara mudah melalui layanan gratis dari Google. Bahkan layanan ini

dapat dilihat de me akan sua B Tl ita da ‘me ambahkan fitur
Google Ma
maupun gratis al; e ogle = ’ aps API adalah

suatu libra : uk Je : Google Maps untuk
&

biaya untuk membangun aplikasi peta digital yang handal, sehingga kita dapat
fokus hanya pada data-data yang akan ditampilkan. Dengan kata lain, kita hanya
membuat suatu data sedangkan peta yang akan ditampilkan adalah milik Google
sehingga kita tidak dipusingkan dengan mambuat peta suatu lokasi, bahkan dunia.
Dalam pembutan program Google Map API menggunakan urutan sebagai berikut:

1. Memasukkan Maps API JavaScript ke dalam HTML.
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2. Membuat element div dengan nama map canvas untuk menampilkan
peta.

3. Membuat beberapa objek literal untuk menyimpan properti-properti pada

Pada Goc aps APL t : del peta yang disediakan
oleh Goog

1. i 0 S ilkan peta biasa 2

2013)

2.2.10 SMS Gateway

Istilah gateway dapat diartikan sebagai pintu gerbang Namun pada dunia
komputer, gateway dapat diartikan sebagai jembatan penghubung antara satu
sistem dengan sistem yang lain. Dengan demikian, SMS Gateway dapat diartikan

sebagai penghubung untuk lalu lintas data-data SMS.
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Pada awalnya SMS Gateway, dibutuhkan untuk menjembatani antara SMSC.
Hal ini dikarenakan SMSC (Short Massage Service Center) yang dibangun oleh

perusahaan yang berbeda memiliki protokol komunikasi sendiri, dan protokol

data dari

&
'* j_' atu jembatan
ikasi g hal ini ponsel).

Gateway, yaitu untuk :

1. Memperbesar skala aplikasi teknologi informasi dengan menggunakan
komunikasi SMS interaktif.
2. Menyediakan aplikasi kolaborasi komunikasi SMS berbasis web untuk

pengguna di institusi atau perusahaan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

3 Menjangkau konsumen maupun pengguna jasa layanan institusi atau

perusahaan secara mudah menggunakan komunikasi sms interaktif.

(Fikri, 2012).

kan alat yang
sinyal yang
dikirim dari sateli . Posisi.di_ubah menjadi 2 kenal dengan nama

ang dan bujur dari

ratusan juta dolar, ¢ ng da menggunakannya dengan
gratis.  Satelit-satelit ini menge etinggian sekitar 12.000 mil dari
permukaan bumi. Posisi ini sangat ideal karena satelit dapat menjangkau area
coverage yang lebih luas. Satelit-satelit ini akan selalu berada posisi yang
bisa menjangkau semua area di atas permukaan bumi sehingga dapat
meminimalkan terjadinya blank spot (area yang tidak terjangkau oleh satelit).

Setiap satelit mampu mengelilingi bumi hanya dalam waktu 12 jam.

Sangat cepat, sehingga mereka selalu bisa menjangkau dimana pun posisi
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Anda di atas permukaan bumi. GPS reciever sendiri berisi beberapa integrated
circuit (IC) sehingga murah dan teknologinya mudah untuk di gunakan oleh

semua orang. GPS dapat digunakan untuk berbagai kepentingan, misalnya

mobil, kapal, p : : anian ] ntegrasikan  dengan

kompute

Data Flo EL at diagram yang
serbaguna. DI i dari SH oses (process),
aliran data ( ber masukan ent : g digunakan untuk
menggambarka i ' ng te a b : 5 aru yang akan

dikembangkan s ika - 2 ngan fisik dimana

.a‘

yang (structured Analysis ana
sekarang ini, karena dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan
terstruktur dan jelas. Lebih lanjut DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem

yang baik. (Yakub, 2012).
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Tabel 2.1 Simbol Data Flow Diagram

Simbol Nama Fungsi

Simbol entitas Digunakan untuk menunjukkan

tempat asal data atau sumber atau

data atau tujuan.

_@ala
o BTt '*’b
dilakukan

mm : otoTnatis
Py 3 2

\

akan dikembangkan menjadi basis data (database). Model data ini juga akan

membantu pada saat melakukan analisis dan perancangan basis data, karena
model data ini akan menunjukkan bermacam-macam data yang dibutuhkan dan
berhubungan antar data. ERD ini juga merupkan model konseptual yang dapat
mendeskripsikan hubungan antara file yang digunakan untuk memodelkan

struktur data serta hubungan antar data.
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Tabel 2.2 Simbol Entity Relationship Diagram

Simbol

Nama

Keterangan

entitas yang

ke-satu, sat

Simbol Entity

Suatu entity merupakan suatu objek

1-ke-1

4—<>—‘< 1-ke-n
>| < > n-ke-1
n-ke-n
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2.3.3 Flowchart
Flowchart adalah bagan yang menggambarkan urutan instruksi proses dan

hubungan suatu proses dengan proses lainnya menggunakan simbol-simbol

tertentu. Bagan ali ebagai alat ba asi dan dokumentasi.

a1 TSNS M)y W,

Kegiatan 'a
tunjukkan dengan je ‘ ar ol penghubung.

7. Gunakan simbol-simbol bagan alir yang standar.

Selain itu flowchart digunakan untuk mempermudah penyusunan program.
Dengan menggunakan flowchart, logika pemrograman lebih mudah dipahami dan
dianalisis, sehingga anda dapat menentukan kode-kode pemrograman yang sesuai
dengan pekerjaanya. Flowchart program dapat disamakan dengan blue print

bangunan. Seperti diketahui arsitek akan membuat blue print bangunan sebelum
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memulai konstruksinya. Demikian pula seorang programmer disarankan untuk
membuat flowchart. Sebelum menulis kode programnya. Berikut beberapa simbol

standar flowchart yang sering digunakan dalam pemrograman komputer.

Simbol yang menyatakan bagian dari program

(sub program)
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2.4 Alat Bantu Dalam Pembuatan Sistem
2.4.1 JQuery Mobile

JQuery Mobile adalah sebuah framework berbasis JavaScript. JQuery sama

dengan JavaScript

‘\»
porni . E‘wzm
e
HTML. ' i di < esig. JQuery
]
a JQuery akan

Query Mobile.

gat membantu

dalam membuat s i ; Aplikasi ini akan
membuat mo pun kemampuan
yang dimiliki

1.

2.

3.

4. Mampu merespon interaksi user dalam halaman.

5. Mampu menambahkan animasi ke halaman.

6. Mampu mengambil informasi dari server tanpa me-refresh seluruh
halaman.

7. Mampu menyederhanakan kode JavaScript lainnya. (Wahana Komputer,

2012).
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2.4.2 JavaScript
JavaScript merupakan bahasa pemrograman berbasis client, artinya bahasa ini

berjalan pada sisi browser pengguna, bukan pada server. Salah satu keuntungan

memiliki fungsi untuk melakuka aman aplikasi di atas web. HTML
merupakan pengembangan dari standar pemformatan dokumen teks, yaitu standar
Generalized Merkup Language.

Sebuah file HTML merupakan sebuah file teks yang berisi tag-tag markup.
Taq markup memberitahukan browser bagaimana harus menampilkan sebuah

halaman. File pada HTML harus memiliki ekstensi htm atau html. Selain itu file
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HTML dapat dibuat dengan menggunakan editor teks yang biasa dipakai.

(Prasetio, 2014).

24.5 PHP

pemrog vakan script
yang teri @ er side HTML
embedded 5 buat halaman
website 'y u‘n# an dibuat saat

e
-+
aQ
=
=
o
o
=
=
S
2]
S
c
2.
=]
o
o
o

I. a pe ; hasa script yang tidak

mulai IIS sampai dengan‘e engan configurasi yang relatif mudah.

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis - milis
dan developer yang siap membantu dalam pengembangan.

4. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling
mudah karena referensi yang banyak.

5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin

(linux, unix, windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui
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console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem. (Anhar,

2010).

24.6 CSS

kan penulisan

C’l

[©]

5

=]

5
AR |

b=
®}
o
(¢}

]
=
o

aQ

an yang sama.

=
FOUTLY

standar pemrograman database. Adapun keunggulan dari MySQL adalah sebagai
berikut:

1. Bersifat open source, artinya program ini bersifat free atau bebas

digunakan oleh siapa saja tanpa harus membeli dan membayar lisensi

kepada pembuatnya.
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2. MySQL merupakan sebuah database server, jadi dengan menggunakan

database ini dapat menghubungkannya ke media internet sehingga dapat

diakses dari jauh.
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METODOLOGI PENELITIAN

yang digun

dibutuhkan

2. Memory :2,00 GB
3. Hard Disk : 500 GB
4. Sistem Operasi : Windows 8 64-Bit

5. Tools Pemrograman : Notepad ++ dan XAMPP 1.7.3

38
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3.1.2 Bahan Penelitian
Bahan penelitian merupakan entitas yang menjadi objek yang diolah atau

diberi perlakuan-perlakuan tertentu, pengolahan atau perlakuan tersebut akan

berikut:
1.
yatkan langsung

ukan terhadap

pengajuan CB dan PB.

3.1.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai
berikut:

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

penelitian langsung ke lokasi-lokasi terhadap objek yang diteliti.
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2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan sesi tanya jawab
dilakukan untuk mendapatkan data dan keterangan secara langsung.

3. Studi kepustakaan, yaitu melakukan penelitian di perpustakaan dengan

ersebut disimpan dalam aplikasi
microsoft excel. Kegiatan lainnya adalah monitoring jumlah tahanan yang ada
pada setiap sel. Petugas harus melihat berkas terlebih dahulu jika ingin melihat
jumlah tahanan dalam sel. Sehingga jika ada tahanan baru yang akan masuk,
petugas harus membuka berkas untuk melihat sel yang masih bisa ditempati.
Kegiatan monitoring permintaan Pembebasan Bersyarat (PB) dan Cuti Bersyarat

(CB) yang diajukan oleh narapidana ke pihak Kementrian Hukum dan Hak Asasi
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Manusia (Kemenkumham) juga dilakukan manual. Petugas harus melihat berkas-
berkas terlebih dahulu. Cara manual ini berpotensi menimbulkan kesalahan

petugas dalam menjalankan monitoring, pasalnya untuk pengajuan PB dan CB ini

s administrasi
ini dijalankan
adalah de 03 fuk c ot dan membawa
persyaratan ya ah ditetap : . Pengunjun 1S ¢ ebih cepat jika
ingin menda

Proses

3

=N
g
s
G
2.
=
g

B
&
=]
O
w
.
2
&

~
=
=
&
o
=
o
2
=)

ditolaknya proposal pengajuan PB dan CB ini diberitahukan melalui catatan yang
ditulis pada kertas proposal yang diajukan petugas rutan. Sehingga jika ingin
mengetahui keputusan Kemenkumham, petugas harus datang secara langsung
untuk melakukan pengecekkan berkas proposal.

Selain itu, cara masyarakat untuk mengetahui lokasi keberadaan Rutan

Sialang Bungkuk tidak terkomperisasi. Jika ada warga yang ingin mencari rutan,
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maka mereka harus mengikuti papan penunjuk jalan atau langsung bertanya
kepada warga sekitar. Cara ini tidak sesuai dengan kemajuan teknologi yang

berkembang seperti saat ini.

Mobile, bahasa pemrograman | abase MySQL. Dengan sistem ini,
pimpinan rutan bisa melakukan monitoring aktivitas rutan secara real time dan
bisa diakses kapan saja dan dimana saja. Aktivitas petugas rutan juga akan
dirancang menggunakan sistem, sehingga mempermudah mereka dalam

menjalankan pekerjaannya. Seperti proses pendataan narapidana, pengajuan CB

dan PB, dan pendataan kunjungan keluarga.
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Selain untuk petugas rutan, sistem ini juga mempermudah masyarakat jika
melakukan kunjungan ke rutan. Pendaftaran bisa dilakukan secara online dengan

perangkat mobile sehingga tidak perlu mengantre lama. Nantinya, sistem akan

entitas serta data yang mengalir d . Pada context diagram ini terdapat 4

external entity yakni admin kemenkumham, petugas rutan, masyarakat, dan

pimpinan. Berikut rancangan context diagram pada sistem ini.
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3.3.1.3 Data Flow Diagram (DFD) Level 0
DFD level 0 merupakan representasi dari data context diagram yang sudah

dipartisi untuk memberikan penjelasan yang lebih detail. Pada sistem ini terdapat

i

Dota Mabcaai Panbwan Koninge 4 e o . Wz zrasat
L CERC ] EE LR TR - 1
Dzl Yalidsz PardsFaran Kusprgen

I T
. CE Ltz Peppzomras

wirmas: Pandpfiaran Busjongan Kunamgan

Lagoran PangaLas PS
_operar Mongoeo G5
Lzparen endrtacsn Kunagan

w Fimjpiran

Fanizicitan
[ETEHE]

Gambar 3.4 DFD Level 0
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3.3.1.4 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Proses 2
DFD level 1 proses 2 merupakan penjabaran yang lebih detail dari proses

pengelolaan data pengajuan CB. Pada tahap ini terdiri dari 3 proses yaitu proses

' Haramdana

Saala Piigomos
oA

erdiri dari 3 proses yaitu proses
penginputan data pengajuan PB, validasi data pengajuan CB, dan
penginformasian status pengajuan PB. Berikut gambaran DFD level 1 proses 3

pada sistem ini.



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

48

34 Cala Marspicans

Frtugsa Dtz Pengajaan PS Sangnputan
hilksh Dtz Cata Pengauar PO
Fmgﬂ;ﬂl:":l—"ﬂ L WOV R W S e

Dt Pengapian PS T s R E
'_,_'l'_\_\_

3z

Cala

L Marapidaa

) Ziata Pergaman
R gau
» R

‘ﬂ,y
0"
A

(\\.d

e L LY

ail dari proses

pendaftaran es yaitu proses

N
RN

pendaftaran data araka T3 1jun n, dan validasi

pendaftaran data ses 4 pada sistem

ini.
. DataJdadwal
1 lKynpngsn
| Masyarakst e . ' OF:| et
Ciata Perdataron Kunungan Daxa Jazhwal Kunjunzan
nfwmssi Peagabasn Kunun p"";'::“"" Coala Panciafiae o Kunpaygsn
Crata Perdataran Kunungan Honjurgan | Do Pdoiaeas
; Fusnungs=n
| Dl Famdalaran Konjurgan
Pebogas - | Daka valdas FandaHaran £onjursan 3 Uata Zandataran Kumunaan [
FAutan Walas Coala Walitdamt Prindaliaess Funpangan |
Pandataran
Dizta
Konjurgan J

Gambar 3.7 DFD Level 1 Proses 4
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3.4 Perancangan Sistem
Perancangan sistem adalah suatu kegiatan membuat design teknis

berdasarkan evaluasi dan analisa yang telah dilakukan pada kegiatan analisis atau

wttd

berhubungan dengan

%

Alba SUSHEIDER SIATLY
i
a9 o | ORI H] DO IIOTY 9112 LM

PERANEARL DIRAIYYYY

Gambar 3.8 Rancangan Laporan Pendaftaran CB
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2. Rancangan Laporan Pendaftaran PB

KOF LAPORAN

D gl LA MPATY ¥ Y &

PERANEARLL DTVMMATYYY

Gambar 3.10 Rancangan Laporan Pendaftaran Kunjungan
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3.4.2 Desain Input
Desain input merupakan rancangan bentuk dari pada form yang berfungsi

untuk memasukkan data yang nantinya akan diproses pada tahap proses. Pada

sistem ini terdapat

Gambar 3.11 Rancangan Login Petugas Kemenkumham dan Rutan
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52

Submmit

Gambar 3.13 Rancangan Tambah Data Sel Rutan



53

4. Rancangan Tambah Data Rutan

Form input

$ | XIS

(i)

: | X3

Subimit

Back

Hama Rutan *

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Hari*

Kapasilas”

Gambar 3.15 Rancangan Tambah Data Jadwal Rutan
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6. Rancangan Tambah Data Pengajuan PB

Form lnput

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Rancangan Tambah Data Pengajuan CB

7.

Form Input

Rancangan Ceta

LIHAT LAPORAN DATA

8.

Submit

ium'm.m"rr

Campai Tanggal * =

(] T P

Oari Tanggal * -

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3.18 Rancangan Cetak Laporan
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aftaran Data Masyarakat

Aplikasi Rutan
Login

Gambar 3.19 Ranca

9. Rancangan Pendaftaran Data Masyarakat

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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10. Rancangan Pendaftaran Data Kunjungan

Aplikasi Rutan

Bashboard

Rutan

ladwal K

3.4.3 Desain Database

Dalam membangun atau merar tem diperlukan suatu disain database

yang baik, karena database merupakan komponen dasar dari sistem informasi.

1.  Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data
dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan

antar relasi. Berikut rancangan ERD dari sistem ini.
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B. Skema Data
Dalam sistem ini menggunakan sebuah database “rutan” yang terdiri dari

beberapa tabel utama yaitu tabel rutan, sel, jadwal kunjungan, tahanan, pengajuan

~
=]
H
=
=
-
S g
=
& Z
3
= g
=)
= 5
-ﬂﬂ-
e =
= =
_‘}
-
‘E'
=
E

password

nery wejsy sej

2. Tabel Sel Rutan
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data-data sel atau kurungan yang ada

di masing-masing rutan..
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Tabel 3.2 Desain Tabel Sel Rutan

No Field Name Type Size Description

1 id_sel varchar 10 Primary Key

Tabel Nt 1dwa para tahanan

4. Tabel Narapidana
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data-data identitas lengkap para
narapidana yang berada di rutan.

Tabel 3.4 Desain Tabel Narapidana

No Field Name Type Size Description

1 id_narapidana varchar 10 Primary Key
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10

11

12

13

14

15

16

17

pekerjaan

2 | id_sel varchar 10 Foreign Key
3 | nama narapidana | varchar 25 -
4 | jenis_kelamin varchar 1 -

18 | hubungan -
19 | no hp varchar 13 -
20 | status smallint 1 -

5. Tabel Masyarakat

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data-data masyarakat yang

berkunjung ke rutan sekaligus untuk akses /ogin ke sistem.
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No Field Name Type Size Description
1 nik varchar 16 Primary Key
2
3
4
5
6
7

6. Tabel
Tabel i
masyarakat a

No
1
2 Foreign Key
3 | id jadwal Foreign Key
4 | tgl daftar date - -
5 | nama_narapidana | varchar 25 -
6 | keperluan varchar 50 -
7 | jumlah _tamu smallint 2 -
8 | no_antrian smallint 3 -
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upload file

varchar

25

status

smallint

“Sudah Berkunjung”, “Belum
Berkunjung

10

expirasi_denda up restitusi

scription

mary Key

date

11

expirasi 2 3

date

12

tgl bebas bersyarat

date

13

persyaratan

varchar

25

14

persyaratan2

varchar

25

15

persyaratan3

varchar

25
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SUREIE R
2

)
i

16 | ktp varchar 25 -
17 | kk varchar 25 -
18 | status smallint “Diterima”, “Ditolak"

5 -
6 .
7 .
8 -
9 | tgl bebas_akhir -
10 | tgl bebas akhir subsider date - -
11 | tgl perkiraan cb date - -
12 | tgl selesai cb date - -
13 | persyaratan varchar 25 -
14 | persyaratan2 varchar 25 -
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15 | persyaratan3 varchar 25
16 | ktp varchar 25
17 varchar

program fl¢ ; 0 g a ibagi menjadi tiga,

yakni untuk adn enkumham, pe lan akat. Berikut desain
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e Litama
Adrnin Kemernkumham

o =
& 3
v

.f

rF &
"X

“*“ e |

berhasil /ogin ke dalam sistem. B owchart menu utama petugas Rutan

tersebut.
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Menu Lt=mna
Patugas Butan

Gambar 3.24 Program Flowchart Menu Utama Petugas Rutan

4. Program Flowchart Tambah Data Rutan
Flowchart tambah data rutan merupakan logika program yang menjelaskan

bagaimana proses admin Kemenkumham menambahkan data Rutan yang ada di
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provinsi Riau sekaligus sebagai akses login petugas Rutan ke dalam sistem.

Berikut flowchart tambah data Rutan tersebut.

5. Program Flowcha .&-‘
Flowchart tambah data ‘ 1 erupakan logika program yang

menjelaskan bagaimana proses petugas rutan menambahkan data sel yang ada di

rutan ke dalam sistem. Berikut flowchart tambah data sel rutan tersebut.
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6. Program &

-
% an ika program yang
&

in menambahkan data identitas

\»\“

. Berikut flowchart tambah data

Flowchart nbal
menjelaskan bagaima .@ ﬁ

narapidana yang ada di Ruta

narapidana tersebut.
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Crata
Jadwal Kumjungan

Tambah Data
ladwal Kunjungan

8. Program

Flowchart t ogika program yang
menjelaskan bagaim .a i an data pengajuan CB
para narapidana yang berada'd istem. Berikut flowchart tambah

data pengajuan CB tersebut.
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Pengajuan

data pengajuan PB tersebut.

Tambah Data
Pengajuan CB

73
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Fengajuan
"B

=
L

w
Tarmbah Data
Pengajuan PE

10. Program F

Flowchart da _ an: logika program yang

Berikut ini flowchart validasi data pengajuan CB tersebut.
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Pilih Data
Pengajusn CB

Gambar 3.31 Program Flowehart Validasi Data Pengajuan CB

11. Program Flowchart Validasi Data Pengajuan PB

Flowchart validasi data pengajuan PB merupakan logika program yang
menjelaskan bagaimana proses admin Kemenkumham melakukan validasi
terhadap pengajuan PB yang diajukan oleh petugas Rutan ke dalam sistem.

Berikut ini flowchart validasi data pengajuan PB tersebut.
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Gambar 3.32 Program Flowehart Validasi Data Pengajuan PB

12. Program Flowchart Login Masyarakat

Flowchart login masyarakat merupakan logika program yang menjelaskan
bagaimana proses masyarakat untuk /ogin ke menu utama sistem dan juga
pendaftaran data masyarakat jika belum memiliki akses /ogin ke dalam sistem.

Berikut ini flowchart login masyarakat tersebut.
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menjelaskan bagaimana proses masyarakat untuk mendaftarkan identitas dirinya
sekaligus mendaftarkan akses login ke sistem. Berikut ini flowchart pendaftaran

masyarakat tersebut.
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14. Program Flowcha ! a akat
e .
Program flowchart menu u kat merupakan logik program yang

menjelaskan menu-menu yang dapat digunakan oleh masyarakat setelah berhasil

login ke dalam sistem. Berikut flowchart menu utama masyarakat tersebut.
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menjelaskan bagaimana proses masyarakat untuk melakukan pendaftaran
kunjungan ke rutan ke dalam sistem. Berikut ini flowchart pendaftaran kunjungan

tersebut.
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17. Program

-&I erupakan logika program

Q
l t | U “ nelakukan validasi terhadap

|\ae

yang menjelaskan baga
data pendaftaran kunjungan yang oleh masyarakat ke dalam sistem.

Berikut ini flowchart validasi data pendaftaran kunjungan tersebut.
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Cata
Pendaftaran Kunjungan

Pilih Data Pendaftaran

alidasi Pendaftaran Kunjungan

Gambar 3.38 Program Flo

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis akan me an uji terlebih dahulu se sistem ini digunakan

4.1.1 Pengujian Login Petuga

Petugas Kemenkumham harus /ogin ke dalam sistem untuk dapat melakukan
pengolahan data. Petugas Kemenkumham hanya tinggal memasukkan username
dan password yang telah terdaftar di sistem. Berikut ini tampilan halaman /ogin

tersebut.

83
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Gambar 4.1 Pengujian Login Petugas Kemenkumham

Setelah petugas Kemenkumham memasukkan wusername dan password
dengan benar, sistem akan mengarahkan petugas Kemenkumham pada menu
utama pengolahan data sistem. Pada menu utama petugas Kemenkumham terdapat
beberapa menu-seperti menu data master, data kunjungan, jadwal kunjungan,
pendaftaran kunjungan, pembebasan bersyarat., dan cuti bersyarat. Berikut ini

tampilan menu utama untuk petugas Kemenkumham tersebut.

i Iy SR
| > 4

Gambar 4.2 Halaman Utama Menu Utama Petugas Kemenkumham
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Jika petugas Kemenkumham tidak memasukkan wusername atau password
dengan benar, sistem akan menolak pengguna sistem untuk masuk ke halaman
menu utama dan memberikan pemberitahuan bahwa /ogin gagal. Berikut ini
tampilan pemberitahuan sistemjika username atau password yang dimasukkan

salah atau tidak terdaftar di dalam sistem.

Gambar 4.3 Pemberitahuan Login Petugas Kemenkumham yang Salah
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Tabel 4.1 Pengujian Black Box pada Login Petugas Kemenkumham
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No | Skenario Pengujian Uji Kasus Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
1 | Mengkosongkan Username: Sistem menolak akses login dan Sesuai Harapan Valid
semua isian form (Dikosongkan) menampilkan pesan: OOPSS..!
login, lalu mengklik Password.: Login GAGAL.
tombol login (Dikosongkan)
2 1 istem menolak akses /ogin dan Sesuai Harapan Valid
mpilkan pesan: OOPSS..!
3 E enolak akses /ogin dan Sesuai Harapan Valid
» ﬂ lkan pesan: OOPSS..!
4 enolak akses login dan Sesuai Harapan Valid
ilkan pesan: OOPSS..!
AGAL.
5 menerima akses login Sesuai Harapan Valid
emudian akan menuju ke
lalu m an menu utama sistem.
login
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4.1.2 Pengujian Tambah Data Rutan
Pada halaman tambah data rutan ini, petugas Kemenkumham harus mengisi
form penambahan data Rutan ini dengan lengkap dan benar. Data Rutan ini

meliputi nama ‘tude, dan longitude.

)

: UKd Al sername “
" ST Yty

. EEWSHEL WHARY -

watriaza®

Loraruds HEN o 1= ot

Gambar 4.4 Pengujian Tambah Data Rutan

Setelah mengisi isian form tambah data rutan ini dengan lengkap dan benar,
sistem akan langsung menyimpan data tersebut dan menampilkannya di sistem.

Berikut ini halaman hasil penambahan data rutan tersebut.
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Table 4.2 Pengujian Black Box pada Penambahan Data Rutan
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No | Skenario Pengujian Uji Kasus Hasil yang Diharapkan | Hasil Pengujian | Kesimpulan

1 | Mengkosongkan Nama Rutan : (Dikosongkan) Penambahan data rutan Sesuai Harapan Valid
semua isian form Lokasi Rutan : (Dikosongkan) ditolak dan menampilkan
penambahan data Username : (Dikosongkan) pesan: please fill out this

rutan, kemudian field.

2 enambahan data rutan Sesuai Harapan Valid
olak dan menampilkan
esan: please fill out this

3 Penambahan data rutan Sesuai Harapan Valid

diterima dan data disimpan
ke dalam database.
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4.1.3 Pengujian Login Petugas Rutan

Petugas Rutan harus login ke dalam sistem untuk dapat melakukan
pengolahan data. Petugas Rutan hanya tinggal memasukkan wusername dan
password yang telah terdaftarkan sebelumnya oleh petugas Kemenkumham di

sistem. Berikut ini tampilan halaman login petugas Rutan tersebut.

Gambar 4.7 Pengujian Login Petugas Rutan

Setelah petugas Rutan memasukkan username dan password dengan benar,
sistem akan mengarahkan petugas Rutan pada menu wutama pengolahan data
sistem. Pada menu utama petugas Rutan terdapat beberapa menu seperti menu
rutan, narapidana, jadwal kunjungan, pembebasan bersyarat, cuti bersyarat, dan

cetak laporan. Berikut ini tampilan menu utama untuk petugas Rutan tersebut.
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Al TeM DUTAN
9 L PR P Lt
------ D=chibaard
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assword dengan

ke halaman menu

Gambar 4.9 Pemberitahuan Login Petugas Rutan yang Salah
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Table 4.3 Pengujian Black Box pada Login Petugas Kemenkumham
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No | Skenario Pengujian Uji Kasus Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
1 | Mengkosongkan Username: Sistem menolak akses login dan Sesuai Harapan Valid
semua isian form (Dikosongkan) menampilkan pesan: OOPSS..!
login, lalu mengklik Password.: Login GAGAL.
tombol login (Dikosongkan)
2 1 istem menolak akses /ogin dan Sesuai Harapan Valid
npilkan pesan: OOPSS..!
3 E enolak akses /ogin dan Sesuai Harapan Valid
» ﬂ lkan pesan: OOPSS..!
4 enolak akses login dan Sesuai Harapan Valid
ilkan pesan: OOPSS..!
AGAL.
5 menerima akses login Sesuai Harapan Valid
emudian akan menuju ke
lalu m an menu utama sistem.
login
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4.1.4 Pengujian Tambah Data Sel Rutan
Pada halaman tambah data sel rutan ini, petugas Kemenkumham harus

mengisi form penambahan data sel rutan ini dengan lengkap dan benar. Data sel

HTATREL R AR -

Li

sistem. Berikut ini halaman hasil p data sel rutan tersebut.
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Gambar 4.12 Pengujian Tambah Data Sel Rutan yang Salah
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Table 4.4 Pengujian Black Box pada Penambahan Data Sel Rutan
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No | Skenario Pengujian Uji Kasus Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian | Kesimpulan
1 | Mengkosongkan Nama Rutan: (Dikosongkan) Penambahan data sel rutan Sesuai Harapan Valid
semua isian form Blok : (Dikosongkan) ditolak dan menampilkan
penambahan data sel | Kapasitas : (Dikosongkan) pesan: please fill out this
rutan, kemudian field
2 mbahan data sel rutan Sesuai Harapan Valid
plak dan menampilkan
an: please fill out this
3 enambahan data sel rutan Sesuai Harapan Valid

diterima dan data disimpan
ke dalam database.
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4.1.5 Pengujian Tambah Data Narapidana

Pada halaman tambah data narapidana ini, petugas Rutan harus mengisi form

penambahan data narapidana ini dengan lengkap dan benar. Data narapidana ini

SNy R

QR P M nrran

Sdmenpm? 0 4dims

LTI 2

a Lo T

Gambar 4.13 Pengujian Tambah Data Narapidana
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Setelah mengisi isian form tambah data narapidana ini dengan lengkap dan
benar, sistem akan langsung menyimpan data tersebut dan menampilkannya di

sistem. Berikut ini halaman hasil penambahan data narapidana tersebut.

ETATEN RRTAN
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Gambar 4.15 Pengujian Tambah Data Narapidana yang Salah
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Table 4.5 Pengujian Black Box pada Penambahan Data Narapidana
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No | Skenario Pengujian Uji Kasus Hasil yang Diharapkan | Hasil Pengujian | Kesimpulan
1 | Mengkosongkan Blok : (Dikosongkan) Penambahan data Sesuai Harapan Valid
semua isian form Nama Narapidana : (Dikosongkan) | narapidana ditolak dan
penambahan data Jenis Kelamin : (Dikosongkan) menampilkan pesan:
narapidana, Tgl Ditahan : (Dikoso please fill out this field
kemudian m : Of]
1 O ‘ .
S ) “ﬂ'@ ) ,
A
2 Penambahan data Sesuai Harapan Valid
narapidana ditolak dan
menampilkan pesan:
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narapidana,
kemudian mengklik
tombol submit

Jenis Kelamin : Laki

Tgl. Ditahan : 2016-05-04

Perkara : Kekerasan Dalam Rumah
Tangga /PSL. 44 Ayat 1 UU NO.23
Thn 2004

Tgl. BA8 : 2016-12-02

Tgl. Putusan : 2016-08-0

please fill out this field
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Mengisi semua isian
form penambahan
data narapidana
dengan lengkap,
kemudian mengklik
tombol submit

’
%

D
r
o
’
o
“
o
r’
7
7]
[}

|
o

Blok : BO1

Nama Narapidana : ARPAN IWAN
SIAGIAN ALS PAK RAFFAEL
Jenis Kelamin : Laki

Tgl. Ditahan : 2016-05-04

Perkara : Kekerasan Dalam Rumah

Penambahan data
narapidana diterima dan
data disimpan ke dalam
database.

Sesuai Harapan

Valid
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4.1.6 Pengujian Pengajuan Pembebasan Bersyarat (PB)
Pada halaman pengajuan pembebasan bersyarat ini, petugas Rutan harus
mengisi form pengajuan pembebasan bersyarat ini dengan lengkap dan benar.

Data pengajuan a_rutan, blok, nama

S Vanaatt 'Qg )

S
2 : J@fgﬁﬁs&lﬁﬂsu Mp,

L

L

E
¥
/

Gambar 4.16 Pengujian Pengajuan Pembebasan Bersyarat (PB)

Setelah mengisi isian form pengajuan pembebasan bersyarat ini dengan

lengkap dan benar, sistem akan langsung menyimpan data tersebut dan
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menampilkannya di sistem. Berikut ini halaman hasil penambahan data pengajuan

pembebasan bersyarat tersebut.

SIATEM RUTaN
o TITACAS MUTAL
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EITEM BITLN

o FETIIARNS AIITRR I I
o 1hala Perhilumgan

menolak untuk menyimpan data dan memberikan peringatan atau
pemberitahuan. Berikut ini tampilan pengajuan cuti bersyarat jika petugas

mengajukan nama narapida yang masa tahanannya kurang dari satu tahun
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Table 4.6 Pengujian Black Box pada Pengajuan Pembebasan Bersyarat
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No | Skenario Pengujian Uji Kasus Hasil yang Diharapkan | Hasil Pengujian | Kesimpulan
1 | Mengkosongkan Nama Rutan : (Dikosongkan) Penambahan data Sesuai Harapan Valid
semua isian form Blok Sel : (Dikosongkan) pengajuan pembebasan
pengajuan Denda : (Dikosongkan) bersyarat ditolak dan
pembebasan Nama Narapidana : (Dikosongkan) | menampilkan pesan:
bersyarat, ang Pengganti : (I an) please select an item in the
list
2 Penambahan data Sesuai Harapan Valid

pengajuan pembebasan
bersyarat ditolak dan
menampilkan pesan:
please select a file
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File KTP : KTP.png
File KK : (Dikosongkan)

Mengisi semua isian
form pengajuan
pembebasan
bersyarat dengan

lengkap, kemudian

Nama Rutan : RUTAN (LAPAS)
KLAS IIB

Blok Sel : AO1

Nama Narapidana : ARPAN IWAN
SIAGIAN ALS PAK R

B

Penambahan data
pengajuan pembebasan
bersyarat diterima dan data
disimpan ke dalam
database.

Sesuai Harapan

Valid
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4.1.7 Pengujian Pengajuan Cuti Bersyarat (CB)
Pada halaman pengajuan cuti bersyarat ini ini, petugas Rutan harus mengisi

form pengajuan cuti bersyarat ini dengan lengkap dan benar. Data pengajuan cuti

”

Ll dayzand,

RN

N

G L

Gambar 4.19 Pengujian Pengajuan Cuti Bersyarat (CB)

Setelah mengisi isian form pengajuan cuti bersyarat ini dengan lengkap dan

benar, sistem akan langsung menyimpan data tersebut dan menampilkannya di
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sistem. Berikut ini halaman hasil penambahan data pengajuan cuti bersyarat

tersebut.
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S1STEM BOTAN
ﬁ EMatLo b mak
rFe Dty Cutl Bovsvarar
W S i

pemberitahuan. Berikut ini tampilan pengajuan cuti bersyarat jika petugas

mengajukan nama narapida yang masa tahanannya kurang dari satu tahun.
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Table 4.7 Pengujian Black Box pada Pengajuan Cuti Bersyarat
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No | Skenario Pengujian Uji Kasus Hasil yang Diharapkan | Hasil Pengujian | Kesimpulan
1 | Mengkosongkan Nama Rutan : (Dikosongkan) Penambahan data Sesuai Harapan Valid
semua isian form Blok Sel : (Dikosongkan) pengajuan cuti bersyarat
pengajuan cuti Nama Narapidana : (Dikosongkan) | ditolak dan menampilkan
bersyarat, kemudi Denda : (Dikosongkan) pesan: please select an
e item in the list
Y
‘F
2 ).+ | Penambahan data Sesuai Harapan Valid

N

AL LTI

pengajuan cuti bersyarat
ditolak dan menampilkan
pesan: please select a file
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Persyaratan 3 : Persyaratan 3.png
File KTP : (Dikosongkan)
File KK : KK.png

Mengisi semua isian
form pengajuan cuti
bersyarat dengan
lengkap, kemudian

Nama Rutan : RUTAN (LAPAS)
KLAS IIB

Nama Narapidana : SONI
CANDRA ALS SON B2

Penambahan data
pengajuan cuti bersyarat
diterima dan data disimpan
ke dalam database.

Sesuai Harapan

Valid
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4.1.8 Pengujian Validasi Pengajuan Pembebasan Bersyarat (PB)

Pada halaman validasi pengajuan pembebasan bersyarat ini, petugas

Kemenkumham hanya tinggal merubah status pengajuan pembebasan bersyarat

Gambar 4.22 Pengujian Validasi Pengajuan Pembebasan Bersyarat (PB)
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Setelah mengisi isian form validasi pengajuan pembebasan bersyarat ini
dengan pilihan diterima atau ditolak, sistem akan akan langsung menyimpan data

tersebut di database dan akan menampilkannya di sistem. Berikut ini halaman

Pada halaman va Q i
|

hanya tinggal merubah status'y cuti bersyarat tersebut menjadi diterima
atau ditolak. Berikut ini tampilan halaman validasi pengajuan cuti bersyarat

tersebut.
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Gambar 4.24 Pengujian Validasi Pengajuan Cuti Bersyarat (CB)

Setelah mengisi isian form validasi pengajuan cuti bersyarat ini dengan
pilihan diterima atau ditolak, sistem akan akan langsung menyimpan data tersebut
di database dan akan menampilkannya di sistem. Berikut ini halaman hasil

validasi pengajuan cuti bersyarat tersebut.
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Aplikas) Rutan

m\iq'
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WAy,
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Setelah mengisi isian form penda n data masyarakat ini dengan lengkap
dan benar. Sistem akan langsung menyimpan data tersebut dan akan menampilkan
halaman utama yang dapat digunakan oleh masyarakat. Berikut ini tampilan

halaman utama sistem jika masyarakat sudah berhasil melakukan pendaftaran

tersebut.
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pada isian kolom yang belum terisi. Berikut ini tampilan pendaftaran data

masyarakat jika isian form tidak lengkap.
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Table 4.8 Pengujian Black Box pada Pendaftaran Data Mayarakat
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No | Skenario Pengujian Uji Kasus Hasil yang Diharapkan | Hasil Pengujian | Kesimpulan
1 | Mengkosongkan NIK : (Dikosongkan) Pendaftaran data Sesuai Harapan Valid
semua isian form Nama : (Dikosongkan) masyarakat dan
pendaftaran data Alamat : (Dikosongkan) menampilkan pesan:
masyarakat, Jenis Kelamin : (Dikosongkan) please fill out this field.
kemudian m Nomor Handphone
2 Pendaftaran data Sesuai Harapan Valid
masyarakat ditolak dan
menampilkan pesan:
please fill out this field.
3 Pendaftaran data Sesuai Harapan Valid

masyarakat diterima dan
data disimpan ke dalam
database.
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4.1.11 Pengujian Login Masyarakat
Masyarakat harus login ke dalam sistem untuk dapat melakukan tracking

lokasi rutan dan melakukan pendaftaran kunjungan ke rutan melalui sistem.

Masyarakat ha ukkan ssword yang telah
didafta & i i a asyarakat
tersebut. ITAS ISL

Lisema u A ) = 3

Passwo . =1 7 = (X

a be -
Ga A g, syarakat
Setelah masyarakat memasu rname dan password dengan benar,

sistem akan mengarahkan masyarakat pada menu utama sistem. Berikut ini

tampilan menu utama masyarakat tersebut.
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2] Aplikasi Rutan

-

dan memberikan pemberitah

tampilan pemberitahuan sistem jika wusername atau password yang dimasukkan

salah atau tidak terdaftar di dalam sistem.
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Table 4.9 Pengujian Black Box Pada Login Masyarakat
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No

Skenario Pengujian

Uji Kasus

Hasil yang Diharapkan

Hasil Pengujian

Kesimpulan

Mengkosongkan semua
isian data /ogin, kemudian
mengklik tombol /ogin.

Username:
(Dikosongkan)
Password:
(Dikosongkan)

Sistem menolak akses login
dan menampilkan pesan:
please fill out this field.

Sesuai Harapan

Valid

Username:

Sistem menolak akses login
menampilkan pesan:
fill out this field.

Sesuai Harapan

Valid

menolak akses login
enampilkan pesan:
se fill out this field.

Sesuai Harapan

Valid

"Q ps.., username atau
nassword salah.

Sesuai Harapan

Valid

Sesuai Harapan

Valid
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4.1.12 Pengujian Tracking Lokasi Rutan

Pada halaman tracking lokasi rutan ini, masyarakat hanya tinggal memilih
lokasi rutan yang ingin di-fracking lokasinya. Berikut ini halaman fracking lokasi
rutan tersebut

Msshilosp (40

TN

L
]

| &
| &
Lutan.
o
L
/
/

N
“‘

Gambar 4.32 Pengujian Pemilihan Lokasi Rutan

Setelah memilih lokasi rutan yang ingin di tracking lokasinnya, sistem akan
menampilkan maps lokasi tujuan kemudian masyarakat hanya tinggal mengklik
tombol directions untuk mengetahui rute tercepat untuk sampai ke lokasi rutan.

Berikut ini halaman hasil tracking lokasi rutan tersebut
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Gambar 4.33 Hasil Tracking Lokasi Rutan
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4.1.13 Pengujian Pendaftaran Data Kunjungan Rutan

Pada halaman pendaftaran data kunjungan rutan ini, masyarakat atau
khususnya keluarga narapidana harus mengisi form pendaftaran data kunjungan
rutan ini denga ar. Da ini meliputi nama

rutan, j n ! identitas.

Berikut i qa@ag@kﬁnjﬁtngﬁf

FELI'[-EH . 1 ’ RU" ! :' T ﬁ
Jadwaal L v
LT e

- " -
Mama KANBRRU &3
Merapidan =
Kaparlear: ! _ X
Jurlah Tamu " = €3
Upload . Browses X
[dentiles
(K TRISIMY ™

Copyright & 2018

Gambar 4.34 Pengujian Pendaftaran Data Kunjungan Rutan
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Setelah mengisi isian form pendaftaran data kunjungan ini dengan lengkap

dan benar. Sistem akan langsung menyimpan data tersebut dan akan menampilkan

pemberitahuan data berhasil di simpan pada sistem. Berikut ini halaman hasil

i s

Diata Ko jur

: qIp disay yejepe i uawnyo(g

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Gambar 4.35 Halaman Hasil Pendaftaran Data Kunjungan

Kemudian sistem juga akan mengirimkan SMS kepada masyarakat atau
keluarga narapidana terkait pendaftaran kunjungan tersebut beserta nomor antrian

kunjungan. Berikut ini isi SMS yang dikirim sistem kepada masyarakat tersebut.
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Gambar 4.37 Pengujian

Data Kunjungan
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Table 4.10 Pengujian Black Box Pada Pendaftaran Data Kunjungan Rutan
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No | Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian | Kesimpulan
1 | Mengkosongkan Rutan: (Dikosongkan) Pendaftaran data kunjungan | Sesuai Harapan Valid
semua isian form Jadwal Kunjungan : ditolak dan menampilkan
pendaftaran data (Dikosongkan) pesan: please select an item
kunjungan rutan Nama Narapidana : in the list
kemudian m 1kosongkan
2 ndaftaran data kunjungan Sesuai Harapan Valid
itolak dan menampilkan
pesan: please fill out this
3 Pendaftaran data kunjungan Sesuai Harapan Valid

rutan diterima, data
disimpan ke dalam database
dan sistem mengirimkan
SMS pemberitahuan ke
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tombol submit

dan Makanan
Jumlah Tamu : 2
Upload Identitas (KTP/SIM) :
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4.1.14 Kesimpulan Pengujian Black Box

Berdasarkan pengujian black box yang sudah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan bahwa setiap form dari sistem ini sudah memenuhi harapan dalam

meminimalisir kes data tidak esalahan pengimputan

Wttty

digunakan dals an ir li in_menyebarkannya
kepada petuga an, pe Keme hair Kat atau khususnya
keluarga pa ‘ g akan m Berikut ini detail

pengujian

dari sistem. Berikut ini kuisoner yang diberikan kepada masyarakat tersebut.
1. Rancangan sistem ini mudah digunakan.
2. Tampilan sistem ini sudah menarik.
3. Sistem ini mempermudah masyarakat dalam proses pendaftaran untuk

kunjungan.
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4. Sistem ini mempermudah masyarakat dalam proses pencarian lokasi

rutan.

Dari pertanyaan-pertanyaan diatas, maka hasil jawaban dari koresponden

terhadap kinerja kan iajukan adalah sebagai
berikut;

15 -

N R

16 -

14

17

ol Tidak Setiju

. Kurang Setuju

:: s Setusju

B J . o I sangat Setuju

* e [

2 - -l

a

Perts ‘ e

g EKA'N%P&RQ

1k Ha t
Keterangan : R
1. Rancangan iki nilai Tidak Setuju: 0
koresponden, Kura j onden, Setuju: 5 Koresponden,

Sangat Setuju: 15 Koresponden.

2. Tampilan sistem ini sudah menarik memiliki nilai Tidak Setuju: 0

koresponden, Kurang Setuju: 0 Koresponden, Setuju: 3 Koresponden,

Sangat Setuju: 17 Koresponden.
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3. Sistem ini mempermudah masyarakat dalam proses pendaftaran untuk

kunjungan memiliki nilai Tidak Setuju: 0 koresponden, Kurang Setuju: 0

Koresponden, Setuju: 8 Koresponden, Sangat Setuju: 12 Koresponden.

berikut:
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10
9 . -
8
7
g m Tidak Satuju
3 Kurang Sefuju
q -
3 - k. Sibuju
2 -
'1 -
u -
Keterangan
1. idak Setuju: 0
3 Koresponden,
2. Tidak Setuju: 0
uju: 1 Koresponden,
3. am proses monitoring narapidana
dan kunjungan para keluarga memiliki nilai Tidak Setuju: 0 koresponden,
Kurang Setuju: 0 Koresponden, Setuju: 2 Koresponden, Sangat Setuju: 8
Koresponden.
4. Sistem ini mempermudah petugas dalam proses pengajuan CB dan PB

para narapidana ke Kemenkumham memiliki nilai Tidak Setuju: 0



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

139

koresponden, Kurang Setuju: 0 Koresponden, Setuju : 6 Koresponden,

Sangat Setuju: 4 Koresponden

Kemudian kuisoner terakhir disebarkan kepada petugas Kemenkumham.

terhadap kinerja‘d tem L ang adalah sebagai

berikut.

[
=]

® Tidak Setuju

B Kurang Sekbuju

W Sefuju

W Sangat Setuju

2 o MW B g s W WD

Pertanyaan L Pertanyaan 2 Fertanyaan 3 Pertanyaan 4

Gambar 4.40 Grafik Hasil Kuisoner Petugas Kemenkumham
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1. Rancangan sistem ini mudah digunakan memiliki nilai Tidak Setuju: 0

koresponden, Kurang Setuju: 0 Koresponden, Setuju: 2 Koresponden,

[
tor
o
e
o
5

]

q“‘

Tabel 4.11 Hasil Nilai Pertanyaan Kuisioner Masyarakat

Tidak | K t

No Pertanyaan ! a. ura'n g Setuju Sang'a

Setuju | Setuju Setuju

1 | Rancangan sistem ini mudah 0 0 5 15
digunakan.

2 | Tampilan sistem ini  sudah 0 0 3 17
menarik.




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

141

Sistem ini mempermudah

masyarakat dalam proses 0 8 12
pendaftaran untuk kunjungan.
Sistem ini mempermudah
d dd PDIOSC 0 1 ]-4
@iy ')
oasimtan. | | ) ) W TR
JER PLA NS [
Sangat
Setuju
7
9
8
4
para narapidane
Kemenkumham.
Total 0 12 28
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Tabel 4.13 Hasil Nilai Pertanyaan Kuisioner Petugas Kemenkumham

No

Pertanyaan

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Rancangan

: g,‘il“!‘i‘n

3.

siste

\“l@ "
&
4

kurang setuju =

setuju

4.

Maka total presentase didapat dengan menjumlahkan P

P

setuju

sangat setuj

+P

sangat setuju

P = (22/80) * 75 = 20.63 %

= (58/ 80) * 100 = 72.50 %

u

tidak setuju

+
kurang setuju

, sehingga didapat nilai aspek penggunaan sistem pada kuisoner
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masyarakat ini sebesar 93.13% atau diinterpretasikan sangat setuju. Sementara itu
hasil penilaian kualitas aspek sistem untuk kuisoner petugas Rutan diperoleh

persentase sebagai berikut:

Maka tota ; lenga i . +

kurang setuju

P +P

, pada kuisoner
setuju sangat set

petugas Rutan i at setuju. Sementara

itu hasil penilaian‘ki sistem unt ugas Kemenkumaham

2. P (0/ 40) * 50 = 0 %

kurang setuju =

P = (12/40)*75= 22.50 %

4. P = (28/ 40) * 100 = 70.00 %

sangat setuju
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Maka total presentase didapat dengan menjumlahkan P _+P T+
tidak setuju kurang setuju

N : . o . .
et Psangat et sehingga didapat nilai aspek penggunaan sistem pada kuisoner

petugas Rutan ini sebesar 92.50% atau diinterpretasikan sangat setuju. Dari hasil

persentasi ketig naka diambil nilai
rata-rata

sebesar 9

‘\\\\\\\\\\“‘é‘

%
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil kusioner yang disebarkan, menunjukan bahwa total
persentase nilai aspek pengunaan sistem ini sebesar 92.71%  atau

diinterpretasikan sangat setuju.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem ini

selanjutnya adalah sebagai berikut :

145
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. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan fitur layanan

chatting dengan para petugas rutan perihal pengurusan CB, PB dan

informasi pelayanan rutan lainnya.

ahkan teknologi QR

‘ ‘ H!‘i“\ ."go at ke dalam

STTAS IS4
N 2
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